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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Strategi 
1. Pengertian Strategi 
 Secara etimologi kata strategi berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu strategos. Strategos dapat diterjemahkan sebagai “komandan 
militer” pada zaman demokrasi Athena. Pada mulanya istilah strategi 
digunakan dalam dunia militer yang diartikan sebagai cara 
penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu 
peperangan.1  
Sedangkan secara terminologi, para ahli telah mengemukakan 
definisi strategi dengan sudut pandang yang berbeda-beda namun 
pada dasarnya kesemuanya itu mempunyai arti atau makna yang 
sama yakni pencapaian tujuan secara efektif dan efisien, diantara para 
ahli yang merumuskan tentang definisi strategi tersebut salah satu 
proses dimana untuk mencapai suatu tujuan dan berorientasi pada 
masa depan untuk berinteraksi pada suatu persaingan guna mencapai 
sasaran.2 
Strategi menurut Purnomo Setiawan: Strategi  berasal dari 
bahasa Yunani “strategos” diambil dari kata stratos yang berarti 
militer dan Ag yang berarti memimpin. Jadi strategi dalam konteks 
awalnya ini diartikan sebagai general ship yang artinya sesuatu yang 
                                                 
1 Rachmat, Manajemen Strategik, (CV Pustaka Setia: bandung, 2014), hlm.30. 
2 Ibid hlm 31 
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dikerjakan oleh para jenderal dalam membuat rencana untuk 
menaklukkan musuh dan memenangkan perang.3 
Menurut David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Strategi 
adalah serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang 
menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Manajemen 
strategi meliputi pengamatan lingkungan, perumusan strategi 
(perencanaan strategis atau perencanaan jangka panjang). 
Implementasi strategi dan evaluasiserta pengendalian.impelentasi 
menurut hunger dan wheeln adalah proses di mana  mewujudkan 
setrategi dan kebijakan dalam tindakan melalu pengembagan progam 
,anggaran dan prosedur bahwa proses impementasi startegi mungkin 
melipusti perubahan budaya seacara meneyeluruh setruktur dari 
organisasi secra keseluruhan. Seorang pempin ketua harus bekerja 
keras dalam menggerakan semua yang ada untuk 
mengimplementasikan.4 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan penulis bahwa: 
Strategi merupakan sesuatu yang dirancang dan disiasati secara 
cermat agar memberi hasil dan keuntungan. Dalam organisasi 
perusahaan, strategi selalu “memberikan hasil yang lebih baik”, 
sehingga jika proses manajemen pada perusahaan tidak memberikan 
hasil yang lebih baik maka proses tersebut tidak dapat disebut 
manajemen strategis. 
                                                 
 3 Agustinus Wahyudi s, Manajemen Strategk, (Binarupa Aksara: Jakarta, 1996), hlm. 20. 
 4 J.David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, ter. Julianto Agung, 
(Yogyakarta: ANDI, 2003), hlm.4. 
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2. Fungsi dan Manfaat Strategi 
Fungsi dari strategi pada dasarnya adalah menyusun rancangan 
yang dapat diimplementasikan secara efektif. Untuk itu, strategi 
mempunyai  enam fungsi sebagai berikut:5 
a. Mengkomunikasikan suatu maksud (visi) yang ingin dicapai     
kepada orang lain. 
b. Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau keunggulan 
organisasi dengan peluang dan lingkungannya. 
c. Memanfaatkan atau mengekploitasi keberhasilan dan kesuksesan 
yang didapat sekarang, sekaligus menyelidiki adanya peuang-
peluang baru. 
d. Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya yang lebih 
banyak dari yang digunakan sekarang. 
e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktivitas 
organisasi kedepan. 
f. Menanggapi serta bereaksi atas keadaan yang baru dihadapi 
sepanjang waktu.  
Dalam perencanaan strategi terdapat tiga tahap penting 
yang tidak dapat di lewatkan oleh perusahaan ketika akan 
merencanakan strategi yaitu perumusan strategi, implementasi 
strategi/penerapan strategi dan evaluasi tahapannya  
                                                 
 5 SofjanAssauri, Strategic Management: Sustainable CompetitiveAdvantage,(Depok:PT 
Rajagrafindo persada,2013), hlm. 7 
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3. Tahapan Strategi 
         Strategi juga melalui berbagai tahapan dalam prosesnya, secara 
garis besar strategi melalui tiga tahapan, yaitu:6 
a. Perumusan Strategi 
     Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah merumuskan 
strategi yang akan dilakukan. Sudah termasuk di dalamnya adalah 
pengembangan tujuan, mengenai peluang dan ancaman eksternal, 
menetapkan kekuatan kelemahan secara internal, menetapkan suatu 
objektifitas, menghasilkan strategi alternatif, dan memilih strategi 
untuk dilaksanakan. Dalam perumusan strategi juga ditentukan suatu 
sikap untuk memutuskan, memperluas, menghindari atau melakukan 
suatu keputusan dalam proses kegiatan. 
b. Implementasi Strategi 
Setelah kita merumuskan dan memilih strategi yang telah 
ditetapkan, maka langkah berikutnya adalah melaksanakan strategi 
yang ditetapkan tersebut. Dalam tahap pelaksanaan strategi yang 
telah dipilih sangat membutuhkan komitmen dan kerja sama dari 
seluruh unit, tingkat, dan anggota organisasi.7 
c. Evaluasi strategi 
Tahap akhir dari srategi ini adalah evaluasi strategi 
diperlukan karena keberhasilan yang telah dicapai dapat diukur 
                                                 
6 Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep, (Jakarta: Prenhalindo, 2002), hlm. 30 
7 Ibid hlm. 32 
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kembali untuk menetapkan tujuan berikutnya. Evaluasi menjadi 
tolak ukur untuk strategi yang akan dilaksanakan kembali oleh 
suatu organisasi dan evaluasi sangat diperlukan untuk memastikan 
sasaran yang dinyatakan telah dicapai. Ada tiga macam kegiatan 
mendasar untuk mengevaluasi strategi.8 
Dalam perencanaan strategi terdapat tiga tahap penting 
yang tidak dapat di lewatkan oleh perusahaan ketika akan 
merencanakan strategi yaitu perumusan strategi, implementasi 
strategi/penerapan strategi dan evaluasi strategi ada lagi 
tahapannya strategi lagi : 
1. Perumusan strategi  
adalah tahap awal dimana adalah tahap awal di mana 
perusahaan menetapkan visi misi disertai analisis mendalam 
terkait faktor internal dan external perusahan dan penetapan 
tujuan jangka Panjang yang kemudian di gunakan sebagai 
acuan untuk menciptakan alternatif strategi strategi bisnis di 
mana akan di pilih salah sataunya untuk di tetapkan untuk 
sesuai dengan kondisi perusahan. 
2. Implementasi strategi  
merupakan langkah di mana strategi yang telah melalu 
identifikasi ketat terkait faktor lingkungan external dan internal 
serta penyesuain tujuan perusahaan mulai di terapkan atau 
                                                 
8 Ibid hlm. 32 
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diimplementasikan dalam kebijakan kebijakan intensif di mana 
setiap divisi dan fungsional perusahaan berkolaborasi dan 
bekerja sesuai dengan tugas dan kebijakan masing masing  
3. Evaluasi strategi  
adalah tahap akir setelah strategi di terapkan dalam 
praktek nyata dinilai efektifitasnya ya terhadap ekspektasi dan 
pencapaian tujuan perusahan. Penelian dengan mengukur 
faktor faktor atau indikator sukses yang dicapai dan 
mengevaluasi keberhasilan kinerja dari strategi guna 
perumusan di masa yang akan dating agar lebih baik dan 
efektif.9 
Dari penjelasan di atas bahwa strategi merupakan  proses 
merumuskan, mengimplementasi dan mengevaluasi suatu 
strategi itu harus dilakukan untuk kelancaran sebuah kegiatan 
ataupun progam Kerena fungsi merumuskan, 
mengimplementasi dan mengevaluasi dari sebuah strategi itu 
dapat mengembangkan sebuah tujuan yang akan dicapai oleh 
organisasi akanpun lembaga. Dalam hal ini, suatu perusahaan 
atau lembaga akan dapat mengukur sejauh mana kegiatan atau 
program yang sudah dilaksanakan dengan baik. 
 
 
                                                 
9 Fred R. David, manajemen Strategi ( Jakarta selemba empat, 2010) hlm 5 
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4. Strategi Distribusi Zakat 
Sesuai dengan Undang-undang No. 38 tahun 1999 Tentang 
Pengelolaan Zakat bahwa LAZISNU juga melakukan kegiatan 
penyaluran baik yang secara langsung akanpun yang tidak langsung. 
Berkaitan dengan penyaluran, maka LAZISNU mempunyai dua 
strategi yaitu:10 
a. Penyaluran secara langsung adalah penyaluran yang dilakukan 
langsung kepada mustahik. Penyaluran Tidak langsung ini 
dilakukan oleh UPZ 
b. Penyaluran secara tidak langsung adalah penyaluran yang 
dilakukan oleh BAZNAS melalui lembaga (mitra). Penyaluran 
secara tidak langsung ini dilakukan oleh Unit Saluran Zakat 
(USZ) mitra seperti badan amil zakat (BAZ), lembaga amil 
zakat (LAZ), dan USZ mitra yang ada di BUMN, BUMS, 
BMT, Lembaga masjid. 
 Penyaluran ZIS oleh LAZISNU didasarkan pada kriteria   
penerimaan ZIS yang ditetatapkan secara syariah : Fakir, 
Miskin,Amil, Mualaf, Riqab, Ghorimin, Fisabilillah dan Ibnu 
Sabil. Kegiatan penyaluran dana zakat meliputi:11 
 
 
                                                 
10 Undang-undang No. 38 tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat 
           11 Aries Mufti dan Muhammad Syakir Sula, Amanah Bagi Bangsa Konsep Sistem Ekonomi 
Syariah, (Jakarta: Masyarakat Ekonomi Syariah, 2007), hlm. 209. 
8 
 
c. Bantuan Kemanusian12 
Adalah upaya program membantu dan meringankan kelompok 
masyarakat yang tertimpah bencana alam akan pun 
kemanusian.Pelayanan yang diberikan berupa bantuan 
kebutuhan pokok dan obat-obatan. 
d. Bantuan Kesehatan 
Penyaluran dalam bidang kesehatan dilakukan dalam beberapa 
program: yaitu pelayanan kesehatan gratis bagi masyarakat 
tidak mampu dan pemberian bimbingan dan penyaluran serta 
bantuan biaya rumah sakit dan operasi untuk mustahik yang 
kurang mampu. 
e. Bantuan Ekonomi 
Program pengembangan ekonomi masyarakat miskin dilakukan 
dalam tiga pola yaitu:13 
f. Pemberian modal kerja secara langsung; 
g. Pemberian modal kerja melalui pembiayaan oleh BMT yang 
dijamin oleh dana BAZNAS; 
h. Pemberian sarana kerja. 
5. Strategi Distribusi Infaq 
Strategi yang baik akan memberikan dampak yang baik. Strategi  
yang digunakan Badan Amil Zakat (BAZ) dalam distribusi Infaq 
                                                 
12  Ibid hlm 210 
13  Ibid hlm 212 
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menggunakan 5 (lima) pola pengembangan antara lain sebagai 
berikut: 
a. Pengenalan Masalah 
Dalam menanggulangi permasalahan sosial disuatu tempat, 
yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah mengenali persoalan. 
Solusi tidak akan berguna bila persoalan tidak dikenali terlebih 
dahulu. Persoalan muncul karena  ada penyebab yang kita belum 
tahu pasti, jadi dalam strategi kita harus mengenali solusi terlebih 
dahulu.14 
b. Penciptaan peluang bagi mustahik 
Menciptakan peluang usaha bagi mustahik  membutuhkan 
analisis keputusan yang tepat. Dengan analisis ini, BAZ daerah 
dapat menentukan prioritas apa yang memiliki rasio peluang yang 
lebih tinggi. Pemilihan prioritas ini didasarkan pada rasio peluang, 
rasio harapan dan rasio kemampuan dan kapasitas mustahik.  
c. Mengembangngkan Usaha Produktif 
Kegiatan industri kecil di daerah yang potensial menyerap 
banyak tenaga  kerja yang meliputi pengelolaan barang produksi, 
pengelolaan limbah, pemanfaatan sumber daya alam dan 
pendistribusianya. Hal ini dapat dijadikan untuk mencapai sasaran 
pengembangan untuk meningkatkan produktifitas SDM dalam 
pengembangan usahanya. 
                                                 
14 Ibid hlm.  145 
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d. Membangun Jaringan Pengusaha Kecil  
Industri berbasis syari’ah harus solid bila tidak ingin 
ketinggalan zaman. Yang dibutuhkan dalam pengembangan 
usahanya seperti halnya asosiasi dibidang industri dalam ragam 
yang sama. Asosiasi yang dimaksud berbentuk koperasi syariah, 
akanpun jaringan ekonomi syariah. Asosiasi ini berperan untuk 
mengkokohkan pengusaha-pengusaha kecil baik dalam strategi 
bisnis akanpun informasi bisnis.15 
e. Memanfaatkan Peran Bappeda 
Selaras dengan semangat otonomi daerah, maka 
desentralisasi untuk mengembangkan industri  kecil akan berhasil 
bila dibarengi dengan penguatan peran serta dari masyarakat. 
Bapedda dan BAZ harus selaras dalam progam yang sama untuk 
meningkatkan kesejahteraan umat.16 
6. Strategi Distribusi Shodaqoh 
Dalam menetapkan dana shodaqoh, Badan Amil Zakat 
melakukan strategi pendistribusian berdasarkan tahap dibawah ini.17 
1. Pentasharrufan tahap pertama didistribusikan kepada: 
2. Asnaf Riqab terdiri dari bantuan kesehatan, rehab/ bedah 
rumah dan bantuan berdasarkan proposal. 
                                                 
15 Ibid hlm. 146 
16 Ibid hlm. 147 
17 Riyanta, Wiradhifa dan Desmadi, Saharuddin, Strategi Pendistribusian Zakat, Infaq, dan 
Sedekah (ZIS) di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Tanggerang Selatan, Jurnal 
Ekonomi dan Bisnis Islam, Al-Tijary Vol 3, Hal 6-7, Desember 2017 
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3. Asnaf Ibnu Sabil (Beasiswa berkelanjutan) terdiri dari 
siswa SD, MI, SLTP dan SLTA. 
4. Asnaf fi Sabililah terdiri dari bantuan Guru Ngaji, bantuan 
Guru TPQ/TPA. 
5. Pentasharrufan tahap kedua didistribusikan kepada: 
6.  Gharimin terdiri dari sarana keagamaan yang terdiri dari 
TPQ/TPA, MI, SLTP, SLTA, Majelis ta’lim, Mushola dan 
Masjid. 
B. Distribusi Zakat, Infaq dan Shodaqoh 
1.  Pengertian Distribusi 
Distribusi berasal dari Bahasa inggris yaitu distribute yang 
berarti pembagian atau penyaluran secara terminology distribusi 
adalah penyaluran ( pembagaian ) kepada orang banyak atau 
beberapa tempat. Pengertian lain mendefinisikan distribusi sebagai 
penyaluran barang keperluan sehari-hari oleh pemerintah kepada 
pegawai negeri, penduduk, dan sebagainya.18 
distribusi Islam memiliki dua sistem distribusi, yakni distribusi 
secara komersial dan mengikuti mekanisme pasar serta sistem 
distribusi yang bertumpu pada aspek keadilan sosial 
masyarakat.mengalihkan hak atas barang atau jasa tersebur 
berpindah dari produsen ke konsumen. 
                                                 
18 W.H.S. Poerwadaminta,Kamus umum Indonesia, (Jakarta : Bali Pustaka, 1991), cet. 
Ke-7, hlm.269 
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dapat dijelaskan bahawa distribusi adalah organisasi yang 
paling bergantung dalam memasarkan sebuah produk dari produsen 
kepada konsumen menjadi sebuah produk yang siap digunakan 
Secara garis besar, pendistribusian dapat diartikan sebagai kegiatan 
pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah 
penyampaian barang dan jasa dari produsen kepada konsumen, 
sehingga penggunaannya sesuai dengan yang diperlukan(jenis, 
jumlah, harga, dan saat dibutuhkan.19 
 
2. Jenis-jenis Distribusi 
Ada tiga jenis penyaluran yang dapat ditemukan dalam 
aktifitas ekonomi masyarakat, yaitu: 
a. Resiprositas 
Resiprositas menunjuk pada gerakan diantara 
kelompok-kelompok simetris yang saling berhubungan. Ini 
terjadi apabila hubungan timbal balik antara individu-
individu atau antara kelompok sering dilakukan. Dalam 
hubungan seperti ini, resiprositas merupakan kewajiban 
membayar atau membalas kembali kepada orang atau 
kelompok lain atas apa yang mereka berikan atau lakukan 
                                                 
 19 Departeman Pendidikan dan Kebudayaan,  “Kamus Besar Indonesia”, (Jakarta : 
Balai Pustaka, 1990), cet. Ke-3, hlm.308 
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untuk kita, atau dalam tindakan yang nyata membayar atau 
membalas kembali kepada orang atau kelompok lain.20 
b. Redistribusi 
Menurut sahlin definisi redistribusi adalah sebagai 
pooling yaitu perpindahan barang atau jasa yang 
tersentralisasi, yang melibatkan proses pengumpulan 
kembali dari anggota-anggota sesuatu kelompok melalui 
pusat dan pembagian kembali kepada anggota-anggota 
kelompok tersebut. Jadi redistribusi merupakan gerakan 
approsiasi kearah pusat kemudian dari pusat didistribusikan 
kembali.21 
c. Pertukaran 
Pertukaran (exchange) merupakan distribusi yang 
dilakukan atau terjadi melalui pasar. Pertukaran yang 
dilakukan adalah yang menunjukan tentang penciptaan 
keuntungan dan reinvestasi keuntungan ke dalam produksi 
serta harga yang ditetapkan pada prinsip keseimbangan 
antara permintaan dan penawaran.22 
 
3. Macam-macam Distribusi  
  Ada tiga macam-macam penyaluran yang dapat ditemukan    
                                                 
20  Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi, (Jakarta: Preanda Media Group, 2009), cet. 1,h. 
104-111 
21  Ibid hlm. 109-110 
22  Ibid hlm. 111 
14 
 
             dalam aktivitas ekonomi masyarakat yaitu: 
a. Distribusi barang konsumsi 
Dalam hal ini barang yang disalurkan atau 
didistribusikan adalah barang yang dapat langsung 
digunakan konsumen atau masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan kehidupanya. Jadi barang konsumsi terkait 
langsung dengan kebutuhan yang diinginkan oleh 
konsumen melalui agen, pengecer lalu ketoko-toko. 
b.   Distribusi Jasa 
Dalam hal ini penyaluran dilakukan adalah secara 
langsung kepada konsumen tanpa melalui perantara karena 
jasa dihasilkan dan dikonsumsi pada saat bersamaan. 
c.  Distribusi Pendapatan 
Pendapatan merupakan upaya yang memiliki 
pengaruh secara ekonomis.23 Dalam hal ini penyaluran 
dilakukan secara langsung kepada konsumen melalui 
pendapatan seseorang. 
4. Distribusi Zakat 
 Zakat didistribusikan kepada golongan yang telah ditetapkan 
dalam Al-Qur‟an dan Sunnah. Zakat diberikan atas golongan 
tertentu karena mengandung nilai-nilai ekonomi, sosial, dan 
                                                 
23 Fandi Tjiptono, Strategi Bisnis Modern, (Yogyakarta: Andi, 2000), Cet. 1, hlm. 135 
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spiritual. Tujuan tersebut dapat tercapai jika zakat dialokasikan 
kepada 8 golongan seperti disebutkan dalam Q.S. At-Taubah:9:60.24 
 
 َا منَِّإٱ  َقَدمصل َارَقُفِْلل ُت َو ِءٱ  َسَمْل َو ِينِكٱ  َعْل َو اَه ْ يَلَع َينِلِمٱ ِفَِو ْمُه ُبوُل ُق ِةَفملَؤُمْلٱ َو ِبَاِق رلٱ  َغْل َينِِمر 
  ِليِبَس ِفَِوٱ َو ِمللَّٱ ِنْبٱ  ِليِبمسل  َن ِم ًةَضِيرَفٱ  ِمللَّ  َوٱ ٌميِكَح ٌميِلَع ُ مللَّ   
 
Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan 
hatinya (muallaf), untuk memerdekakan hamba sahaya, untuk 
membebaskan orang yang berhutang, sebagai kewajiban dari 
Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana” . 
 
Pembagian zakat dalam QS. At-Taubah ayat 60 
menjelaskan bahwa asnaf delapan tersebut sesuai dengan 
pendataan amil dengan catatan mendahulukan orang yang paling 
tak berdaya memenuhi kebutuhan dasar secara ekonomi dan 
mendahulukan mustahik dalam wilayahnya masing-masing.25 
Dalam Undang-Undang No.23 Tahun 2011 menjelaskan 
bahwa pendistribusian zakat dilakukan berdasarkan skala 
prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, 
dan kewilayahan.26 Bentuk inovasi distribusi dikategorikan 
dalam empat bentuk berikut 
1) Distribusi bersifat konsumtif tradisional, yaitu yang 
dibagikan kepada para korban bencana alam Dalam hal ini 
ZIS diberikan untuk menyantuni fakir, yatim piatu, kepada 
                                                 
24 Dr. Muhammad Sharif Chaudhry,M.A.,LLB.,Ph.D., Sistem Ekonomi Islam Prinsip 
Dasar, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2012),hlm.80. 
25Departemen Agama RI, Qur’an Terjemah Tajwid, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 
2006),hlm, 203 
26 Undang-Undang No.23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 26. 
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mereka  diberikan dalam bentuk uang sesuai dengan 
kebutuhan mereka misalnya bantuan beasiswa. Pemberian 
bentuk ini karena tidak mungkin lagi kepada mereka diberi 
dalam bentuk produktif 
2) Distribusi bersifat konsumtif kreatif, yaitu diwujudkan dalam 
bentuk Yaitu ZIS diberikan dalam bentuk lain dari 
barangnya semula, seperti biaya bedah rumah. Dengan 
pemberian dalam bentuk ini maka penyaluran dana ZIS tepat 
mengena pada sasaran 
3) Distribusi bersifat produktif tradisional, diberikan dalam 
bentuk barang–barang yang produktif seperti kambing, sapi, 
dan lainnya. Pemberian dalam bentuk ini akan menciptakan 
suatu usaha yang membuka lapangan kerja bagi fakir miskin. 
4) Distribusi dalam bentuk produktif kreatif, yaitu diwujudkan  
Bantuan dana produktif diperuntukkan bagi mustahiq yang 
dikategorikan sebagai fakir miskin yang memiliki usaha 
kecil-kecilan sebagai modal tambahan atau fakir miskin yang 
ingin membuka usaha namun tidak memiliki modal ataupun 
sudah memiliki usaha tapi belum bisa berkembangdalam 
bentuk permodalan baik untuk membangun proyek sosial 
atau menambah modal pedagang pengusaha kecil.27 
                                                 
          27 M. Arif Mufraini, Akutansi dan Manajemen Zakat,(Jakarta : Kencana 2006) Cehlm.146 
– 148. 
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Orientasi pendayagunaan telah diajarkan oleh rasulullah saw  
ketika pernah memberikan shodaqoh dengan memberikan 
dua dirham dengan memberikan konsep produktif. 
Kosep zakat produktif ekonomik inilah yang paling 
memungkinkan lebih efektif terwujudnya tujuan zakat. Dalam 
upaya mengentaskan kemiskinan. Tentang model penyaluran 
kepada asnaf 8 dapat di berikan sebagai berikut: 28 
1) Bagi Fakir Miskin yang masih memilik potensi untuk berusaha:  
a) Memberikan pinjaman modal usaha dalam bentuk pinjaman       
kebijakan (Qardhul hasan) 
b) Membagun sarana-prasarana pertanian dan perindustarian 
untuk  menampung orang-orang miskin yang menganggur. 
c) Menelenggarakan sentra-sentra Pendidikan ketrampilan dan 
kejujuran untuk mendidik para penganggur agar mereka 
memiliki (skill) ketrampilan tertentu. 
2) Bagi Muallaf  
a) Membantu kehidupan ekonomi para muallaf yang umumnya 
mereka mengalami kesulitan ekonomi akibat berpindah 
agama. 
b) Menyediakan dana dan sarana untuk menyadarkan kembaki 
orang-orang yang terjerumus dalam tindakan kriminal dan 
asusila. 
                                                 
          28 H.nukthoh Arfawie kurde,memungut zakat& infaq profesi (Yogyakarta 2005) Hlm. 143 
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3) Amil Zakat 
a) Membantu kehidupan keluarga Amil Zakat karena sudah 
membantu pengurusan zakat, infaq dan shodaqoh. 
b) Sebagai rasa terimakasih atas usahanya dalam pengurusan 
zakat, infaq dan shodaqoh. 
4) Riqab 
a) Membantu pembebasan orang-orang tertentu yang di 
penjara karena menggunakan hak asasinya dalam membela 
agama dan kebenaran. 
b) Membantu masyarakat muslim baik manusia individu 
akanpun   sosial. 
5) Gharimin  
a) Membantu atau meminjam pembayaran hutang-hutang 
orang yang jatuh pailit dalam kewajibannya. 
b) Membantu peningkatan kemampuan manajemen bagi 
orang-orang yang melakukan usaha dengan modal pinjaman 
berbunga atau memberikan modal usaha tanpa bunga 
(Qardhul Hasan) 
6) Fi Sabilillah 
a) Membantu pembiyaan dalam usaha meningkatkan kualitas 
sumberdaya manusia dalam rangka penunaian tugas 
sosilanya. 
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b) Membantu guru agama di perguruan swasta yang minus  
penghasilannya. 
7) Ibn Sabil 
a) Membantu para pengungsi baik karena alasan politik, 
peperangan ,  akanpun bencana alam. 
b) Membantu para pelajar kekurang bekal atau biaya.29 
 
5. Distribusi Infaq 
  Penetapan terhadap kedelapan golongan dalam penerima zakat 
bukan berarti harta zakat wajib dibagikan kepada mereka. Dana 
zakat boleh dialokasikan kepada delapan golongan tersebut jika 
dimungkinkan dan memadai. Namun, zakat boleh saja hanya 
diberikan kepada salah satu dari golongan tersebut. Diriwayatkan 
dari An-Nasa‟i, “Jika harta zakat dan cukup untuk dibagikan kepad 
delapan golongan, maka harus dibagikan. Namun, jika tidak 
memadai boleh diberikan hanya pada satu golongan.” Imam Malik 
berkata, “Zakat harus diprioritaskan kepada golongan yang paling 
membutuhkan.”30 
Distribusi dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang 
berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang 
dan jasa produsen kepada konsumen, sehingga penggunaannya 
                                                 
                                                                                                                                                                     
        29Abdurrachman Qadir, zakat Dalam dimensi Mahdhah dan social, (Jakarta PRajaGrafindo  
persada, ), hlm. 174 - 176 
         30 Dr. Said S‟ad Marthon, Ekonomi Islam di Tengah Krisis Ekonomi Global,  (Jakarta: 
Zikrul Hakim,2007),hlm.122. 
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sesuai dengan yang diperlukan.31 Kebijakan distribusi yang 
diajarkan Islam sangat berkaitan dengan harta agar tidak 
menumpuk pada golongan tertentu dimasyarakat. Serta mendorong 
terciptanya keadilan distribusi32 Sehingga pada konsep distribusi 
landasan penting yang dijadikan pegangan yakni agar kekayaan 
tidak terkumpul hanya pada satu kelompok saja33. Maka dari itu 
dana infaq digunakan untuk keperluan sosial seperti halnya: 
a. Mendirikan dan membantu bangunan/rehabilitasi sekolah 
madarsah dan pondok pesantren. 
b.   Memberikan beasiswa belajar bagi anak anak para mustahik 
     sampai jenjanag Pendidikan yang tinggi. 
c.   Membagun balai latihan kerja dengan berbagi ketrampilan   
     yang mendukung produktifitas.  
d. Mendirikan berbagai kursus ketrampilan khusus yang                        
mendukung kegiatan ekonomi.34 
 
6. Distribusi Shodaqoh 
Distribusi shodaqoh sangatlah unik dan berbeda dari hal lainya. 
Para dermawan dalam memberikan shodaqoh tidak dalam bentuk 
uang ataupun bahan makanan tidak seperti halnya zakat dan Infaq.  
Akan tetapi dalam bentuk material banguanan (pasir, batu bata, 
                                                 
31 Fendy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: ANDI, 2001), hlm. 185. 
32 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi dalam Ekonomi Islam dan Format   
Keadilan Ekonomi Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 88. 
33 Ibid., hlm. 87 
34 H.amiruddin inoed dkk, anatomi fiqih zakat, (Sumatra selatan BAZ 2005) Hlm 60 
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semen, kayu, cat dll, sarana ibadah dan perlengkapan rumah tangga. 
Maka dari itu distribusinya sangat berbeda, adapun bentuk 
distribusi shodaqoh seperti halnya:35 
a.  Mendirikan bangun seperti halnya: sekolah, masjid atau pondok 
pesantren. 
b. Mendirikan rumah warga yang mengalami musibah ataupun 
menjalankan progam bedah rumah bagi warga. 
 
C.  ZIS (zakat,infaq dan shodaqoh) 
1. Pengertian zakat 
  Dalam al-qur’an terdapat 32 kata zakat (ةاكز), bahkan sebanyak 
82 kali yang sinonim dengannya, yaitu sedekah dan infak.36 Secara 
etimologi (bahasa) zakat berasal dari kata “zakat” yang berarti suci, 
baik, berkah, tumbuh, dan berkembang. Dipahami demikiansebab 
zakat merupakan upaya mensucikan diri dari kotoran kikir dan dosa, 
serta menyuburkan pahala melalui pengeluaran sedikit dari nilai harta 
pribadi untuk kaum yang memerlukan.37  
Dalam terminologi syariat (istilah) zakat adalah nama bagi 
sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang 
diwajibkan oleh Allah SWT untuk dikeluarkan dan diberikan kepada 
                                                 
35 Ibid hlm. 124 
36 Abdurrachman Qadir,……………. hlm. 43  
37 Amiruddin Inoed, dkk. Anatomi Fiqh Zakat : Potret & Pemahaman Badan Amil Zakat 
Sumatera Selatan. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 8. 
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yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu pula.38 Jumlah 
harta tersebut, dikeluarkan untuk menambah banyak, membuat lebih 
berarti, dan melindungi kekayaan itu dari kebinasaan. 
Zakat adalah  rukun Islam  ketiga dan merupakan perintah 
wajib. Zakat pertama kali diwahyukan di Madinah pada tahun kedua 
setelah Hlm hijrah  sesudah  kewajiban  puasa dan menunaikan zakat 
fitrah,  ia merupakan kewajiban bagi orang beriman (muzakki) yang 
mempunyai harta yang telah mencapai ukuran tertentu (nisab) dan 
waktu tertentu (haul) untuk diberikan pada orang yang berhak 
(mustahiq).39 
Menurut Yusuf Qordowi, orang yang menerima zakat atau yang 
sering disebut sebagai 8 asnaf adalah sebagai berikut:40 
a. Fakir  
Fakir adalah orang yang tidak memilik apa-apa dan dibawah 
nilai nisab. sedangkan miskin adalah mereka yang 
mempunyai harta namun tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. 
b. Miskin 
Miskin adalah adalah mereka yang mempunyai harta namun 
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
                                                 
38 Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infaq, dan Shadaqah, (Jakarta : 
Gema Insani, 1998), hlm. 13. 
39 Didin Hafidudin, Formalisasi Syari’at Islam Dalam Pespektif Tata Hukum Indonesia 
(Bogor : Ghalia Indonesia, 2006), hlm. 119. 
           40 Yusuf, Qordawi, “Hukum Zakat”, cetakan 10, (Jakarta:PT Mitra Kerjaya Indonesia, 
2007) hal 506 
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c. Amil Zakat 
Amil zakat adalah mereka yang melaksanakan segala urusan 
zakat, mulai dari mengumpulkan zakat, mencatat, 
menghitung dan memberikan zakat kepada mustaqik.41 
d. Muallaf 
Muallaf adalah orang yang baru memeluk agama islam. 
Mereka diharapakan kecenderungan hatinya untuk selalu 
yakin terhadap agama islam. 
e. Gharimin  
Gharimin adalah orang yang tepelilit hutang. Sehingga perlu 
menerima zakat.42 
f. Ibnussabil  
 Ibnussabil  adalah orang yang kehabisan biaya dalam   
perjalanan yang bermaksud baik. 
g. Riqab 
Riqab adalah orang yang membantu pembebasan orang-
orang tertentu yang di penjara karena menggunakan hak 
asasinya dalam membela agama dan kebenaran. 
h. Sabililah 
Sabililah adalah orang yang kehabisan bahan   bekalnya 
yang dalam berjuang dijalan Allah. 
                                                 
 41 Ibid hlm 545 
42 Ibid hlm 546 
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Menurut Yusuf Qordowi kekayaan yang wajib dizakatkan   
antara lain sebagai berikut:43 
 
a. Zakat Fitrah 
 Zakat fitrah adalah zakat untuk pembersih diri yang 
diwajibkan  untuk  dikeluarkan  setiap  akhir  bulan  Ramadhan  
atau disebut juga dengan zakat pribadi yang wajib dikeluarkan oleh 
setiap muslim pada hari raya idul fitri. Ketentuan waktu 
pengeluaran zakat dapat dilakukan mulai dari awal ramadhan 
sampai yang paling utama pada malam idul fitrih dan paling lambat 
pagi hari idul fitrih. Sedangkan hukumnya wajib atas setiap orang 
muslim kecil atau dewasa, laki-laki atau perempuan, budak atau 
merdeka. 
Adapun fungsi zakat fitrah adalah mengembalikan manusia 
kepada fitrahnya dengan mensucikan jiwa mereka dari kotoran-
kotoran (dosa-dosa) yang disebabkan oleh pengaruh pergaulan dan 
sebagainya sehingga manusia itu menyimpang dari fitrahnya.44 
     Menurut mazdhab Hambali pembayaran zakat fitrah dapat 
dilakukan dengan membayarkan harganya dari makanan pokok 
yang dimakan. Adapun waktu pembayaran zakat fitrah menurut 
jumhur (mayoritas) ulama adalah: 
                                                 
43 Ibid hlm 122 
           44 Muhammad Ja’far, Tuntutan Zakat, Puasa dan Haji (Jakarta: Kalam Mulia, 1990) Cet 
Ke- 2, hlm. 63.  
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• Waktu wajib membayar zakat fitrah ditandai dengan 
terbenamnya matahari diakhir bulan Ramadhan. 
• Boleh mendahulukan pembayaran zakat fitrah diawal bulan 
Ramadhan. 
       Sedangkan besarnya zakat fitrah menurut ukuran sekarang 
adalah 2,5 kg. Sedangkan makanan yang wajib dikeluarkan 
zakatnya yang disebut oleh nash hadits yaitu: jewawut, kurma, 
gandum, zahir (anggur), danagit (semacam keju). Untuk daerah 
atau negara yang makananya selain makanan di atas, madhab 
Maliki dan Syafi’i membolehkan membayar zakat dengan makanan 
pokok yang lain.45 
 
b. Zakat Mal 
Zakat mal atau zakat harta benda telah difardhukan oleh 
Allah SWT sejak permulaan Islam sebelum Nabi Muhammad 
Saw hijrah ke Madinah. Pada awalnya zakat mal itu difardukan 
tidak ditentukan kadar serta tidak pula diterangkan dengan jelas 
harta-harta yang dikenakan zakatnya. Syara’ hanya 
memerintahkan mengeluarkan zakat banyak sedikitnya terserah 
keakanan dan kebaikan para penzakat itu sendiri, hal itu berjalan 
hingga tahun kedua.46 Pada tahun kedua hijrah bersamaan 
                                                 
     45 Abdullah Bin Abdurahman Bin Jibrin, Panduan Praktis Rukun Islam (Jakarta: Darul 
Haq, 2001), hlm. 159. 
 46 Tengku  Muhammad  Hasbi  Ash  Shiddieqy, Pedoman  Zakat  (Semarang:Pustaka Rizki 
Putra, 1999) Cet Ke-  3, h. 10. (Jakarta : Gema Insani, 2002), hlm. 93. 
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dengan tahun 623 masehi barulah syara’ menentukan harta-
harta yang wajib dizakati serta kadar masing-masing.47 
Menurut istilah bahasa mal adalah segala sesuatu yang 
diinginkan oleh setiap manusia untuk dimiliki, diambil 
kemanfaatannya, dan menyimpanya. Adapun menurut istilah 
Syari’at mal adalah sesuatu yang dimiliki (dikuasai) dan dapat 
digunakan (dimanfaatkan) menurut kebiasaan. Adapun harta 
yang wajib dikeluarkan zakatnya terbagi menjadi klasifikasi 
berdasarkan jenis harta yang dimiliki. Antara lain sebagai 
berikut. 48 
1. Binatang Ternak 
Binatang ternak amat banyak bentuk dan dan macamnya. 
Namun, tidak semua terkena wajib zakat. Binatang ternak yang 
terkena wajib zakat yaitu sapi, kambing, kerbau, dan unta. 
• Zakat unta 
Nishab dari zakat unta yaitu 5-120 dapat dilihat 
pada daftar berikut:49 
Nishab Unta 
(dari-sampai) 
Banyak Zakat yang Wajib 
Dikeluarkan 
                                                 
 47 Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999) Cet Ke-  3, 
hlm.10 
 48 Gustian Djuanda dkk, Pelaporan Zakat Pengurangan Pajak Penghasilan (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 18-20  
 49 Direktorat Masyarakat Islam & Direktorat Pemberdayaan Zakat, Panduan Zakat Praktis, 
( Kementrian Agama Republik Indonesia, 2013)hlm. 53 
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           5-9  
           10-14  
           15-19  
           20-24  
           25-35  
 
           36-45  
 
           46-60  
 
           61-75  
 
           76-90  
 
           91-120  
Zakatnya seekor kambing 
2 ekor kambing 
3 ekor kambing 
4 ekor kambing 
Seekor anak unta betina (berumur 
1 tahun lebih) 
Seeekor anak unta betina (berumur 
2 tahun lebih) 
Seekor anak unta betina (berumur 
3 tahun lebih) 
2 ekor anak unta betina (berumur 2 
tahun lebih) 
2 ekor anak unta betina (berumur 3 
tahun lebih) 
3 ekor anak unta betina 
 
• Zakat Sapi 
Pendapat yang masyhur dari madzhab empat 
bahwa nisab dari sapi 30 ekor, dibawah jumlah itu tidak 
ada zakatnya. Apabila jumlahnya sampai 30 ekor, maka 
zakatnya seekor anak sapi jantan atau betina (umur satu 
tahun). Apabila jumlahnya hingga 40 ekor zakatnya, 
seekor anak sapi betina umur 2 tahun sampai jumlah 59 
ekor tidak ada tambahan. Apabila sampai jumlah 60 ekor 
zakatnya 2 ekor anak sapi jantan. Jumlah 70 
ekor,zakatnya anak sapi betina (umur 2 tahun) dan anak 
sapi jantan (umur 1 tahun).50 
 
                                                 
50 Direktorat Masyarakat Islam & Direktorat Pemberdayaan Zakat, Panduan Zakat 
Praktis…, hlm. 53 
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• Zakat Kambing/domba 
Nishab kambing atau domba yaitu 40 ekor. 
Artinya, apabila seseorang telah memiliki 40 ekor 
kambing atau domba, ia telah terkena kewajiban zakat.51 
Zakat kambing domba yaitu sebagai berikut:52 
Dari-sampai Kadar kewajiban zakat 
1-39 
40-120 
121-200 
201-399 
400-499 
500-59 
Tidak ada zakatnya 
1 ekor kambing 
2 ekor kambing 
3 ekor kambing 
4 ekor kambing 
5ekor kambing 
 
2. Emas dan Perak 
Emas dan perak yang wajib dizakati adalah emas 
dan perak yang sampai nishabnya dan telah cukup 
setahun dimiliki. Terkecuali jika emas dan perak yang 
baru didapati dari galian, maka tidak disyaratkan cukup 
setahun. Nisab emas dan perak adalah 20 dinar (setara 85 
gr emas murni), dan perak adalah 200 dirham (setara 595 
gr perak).53 Emas dan perak wajib dikeluarkan zakatnya 
walaupun tidak sampai nishab, apabila emas dan perak 
tersebut diperdagangkan. Adapun kadar zakatnya yaitu 
2,5% dihitung dari nilai uang emas tersebut. Misalnya, 
                                                 
51 Ahmad Hadi Yasin, Buku Panduan Zakat praktis, hlm. 25 
52 Direktorat Masyarakat Islam & Direktorat Pemberdayaan Zakat, Panduan Zakat 
Praktis…, hlm. 54 
53 Ahmad Hadi Yasin, Buku Panduan Zakat…, hlm. 29 
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seseorang mempunyai 90 gr emas. Harga 1 gr emas 
70.000. maka besarnya zakat yang dikeluarkan sebesar : 
90 x 70.000 x 2,5% = 157.500.54  
3. Zakat Pertanian 
Zakat hasil pertanian nishabnya adalah 5 wasq atau 
setara dengan 653 kg. apabila hasil pertanian tersebut 
termasuk makanan pokok, seperti beras, jagung, 
gandum, dan kurma, nishabnya adalah 653 kg dari hasil 
pertanian tersebut. Namun jika hasil pertanian tersebut 
bukan makanan pokok seperti, buah-buahan, sayuran, 
daun, dan bunga, maka nishabnya disetarakan dengan 
harga nisab dari makanan pokok yang paling umum 
didaerah tersebut..55 Dasar wajib zakat pertanian 
bersumber dari al-Qur’an dan Hadist. Salah satu ayat al-
Qur’an yang menjelaskan tentang hal itu terdapat dalam 
surat al-Baqarah ayat 267 yaitu:56 
 َنِم ْمُكَل اَنْجَرْخَأ اممَِو ْمُت ْ بَسَك اَم ِتاَب َِيط ْنِم اوُقِفَْنأ اوُنَمآ َنيِذملا اَهُّ َيأ َيَ
 ْرَْلْا ِض  ۖ  اوُضِمْغ ُت ْنَأ ملَِإ ِهيِذِخِبِ ْمُتْسَلَو َنوُقِفْن ُت ُهْنِم َثيَِبْلْا اوُمممَي َت َلََو
 ِهيِف  ۖ دي َِحَ ٌِّنَِغ َمللَّا منَأ اوُمَلْعاَو
57 
Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah 
sebagian yang baik-baik dari perolehan kalian dan 
sebagian hasil-hasil yang kami keluarkan dari bumi 
untuk kalian”. 
                                                 
54 Direktorat Masyarakat Islam & Direktorat Pemberdayaan Zakat, Panduan Zakat 
Praktis…, hlm. 51 
55 Ahmad Hadi Yasin, Buku Panduan Zakat…, hlm. 18 
56 Ibid hlm 52 
57 Departemen Agama, Al-Quran terjemahan, Surat Al-Baqoroh Ayat 267 
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Sedangkan hadist nabi Muhammad Saw 
menjelaskan “Yang diairi dengan sungai atau hujan 
zakatnya 10%, sedangkan yang diairi dengan pengairan 
5%”.58 
 
 
4. Zakat Barang Tambang dan Hasil Laut 
Barang tambang dan hasil laut wajib dikeluarkan 
zakatnya, pendapat ini berdasarkan madzhab Hambali. 
Menurut madzhab ini tidak ada bedanya antara barang 
tambang padat dan barang tambang cair, juga tidak ada 
bedanya antara yang diolah dengan yang tidak. Besar 
zakat barang tambang adalah 20% atau 2,5 %.59  
5. Zakat profesi 
Pekerjaan yang menghasilkan uang ada dua, yaitu 
pertama pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa 
bergantung pada pihak lain. Kedua, pekerjaan yang 
dikerjakan pihak lain, beik pemerintahan, perusahaan, 
akanpun perorangan dengan memperoleh upah pencarian 
dari profesi yang dimiliki seseorang.60 Zakat profesi 
memang belum familiar dalam khazanah keilmuan Islam 
klasik. Maka dari itu, hasil profesi dikategorikan sebagai 
jenis harta wajib zakat berdasarkan kias (analogi) atas 
                                                 
58 Direktorat Masyarakat Islam & Direktorat Pemberdayaan Zakat, Panduan Zakat 
Praktis…, hal. 55 
59 Ibid. hlm. 53 
60 ibid. hlm  56 
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kemiripan (syabbah) terhadap karakteristik harta zakat 
yang telah ada, yakni: 
Model memperoleh harta penghasilan (profesi) 
mirip dengan panen (hasil pertanian), sehingga harta ini 
dapat dikiaskan pada zakat pertanian berdasarkan nisab 
(653 kg gabah kering giling atau setara dengan 522 kg 
beras) dan waktu pengeluaran zakatnya (setiap kali 
panen),model harta yang diterima sebagai penghasilan 
berupa uang, sehingga jenis harta ini dapat dikiaskan 
pada zakat harta (simpanan atau kekayaan) berdasarkan 
kadar zakat yang harus dibayarkan (2,5%). Dengan 
demikian, apabila hasil profesi seseorang telah 
memenuhi ketentuan wajib zakat, ia berkewajiban 
menunaikan zakatnya.61 
6. Zakat hadiah dan sejenisnya 
Pada masa sekarang banyak sekali bentuk hadiah, 
baik yang diberikan oleh perseorang akanpun 
perusahaan, terutama ketika masa promosi suatu produk. 
Menurut sebagian ulama jika hadiah tersebut diterima 
dan besarnya sama dengan penghasilannya selama ia 
bekerja 1 bulan, maka ia terkena wajib zakat sebesar 2,5 
                                                 
61 Ahmad Hadi Yasin, Buku Panduan Zakat…, hlm. 35 
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%.62Apabila perolehan harta hadiah itu mencapai nishab 
(setara emas 85 gram), harta tersebut dikenai zakat 
sebesar 20% yang harus dikeluarkan pada saat 
memperolehnya setelah dikurangi biaya administrasi, 
pajak, dan lain sebagainya.63 
7. Zakat perdagangan  
Seseorang yang meiliki kekayaan perdagangan, 
masanya sudah berlalu setahun, dan nilainya sudah 
mencapai nishab pada akhir tahun, maka ia wajib 
mengeluarkan zakatnya sebesar 2,5%dihitung dari 
modal dan keuntungan.64 Ketentuan zakat perdagangan 
a) Berjalan satu tahun (haul) 
b) Nisab zakat perdagangan sama dengan nisab emas. 
c) Kadarnya zakat sebesar 2,5%. 
d) Dapat dibayar dengan uang atau barang. 
e) Dikenakan pada perdagangan akanpun perseroan . 
Perhitungan : (modal diputar + keuntungan + piutang 
yang dapat dicairkan) – (hutang + kerugian) x 2,5%.65 
8. Zakat perusahaan 
Nisab dan kadar zakat perusahaan dianalogikan 
dengan wajib zakat perniagaan, yaitu 85 gram emas. Adapun 
                                                 
62 Direktorat Masyarakat Islam & Direktorat Pemberdayaan Zakat, Panduan Zakat 
Praktis…, hlm. 57 
63 Ahmad Hadi Yasin, Buku Panduan Zakat…, hlm. 39 
64 Ibid. hlm 58 
65 Ibid. hlm. 59 
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kadar zakatnya adalah 2,5% dari aset wajib zakat yang 
dimiliki perusahaan selama masa satu tahun.66 Jika 
perusahaan tersebut bergerak dalam bidang produksi, maka 
zakat yang dikeluarkan sesuai dengan aturan zakat investasi 
atau zakat pertanian. Dengan demikian zakat perusahaan 
dikeluarkan pada saat menghasilkan, sedangkan modal tidak 
dikenai zakat. Kadar zakat yang dikeluarkan sebesar 5% 
untuk penghasilan kotor atau 10% untuk penghasilan 
bersih.67 
Sedangkan dasar hukum kewajiban zakat ini 
berdasarkan kandungan Al-Qur’an dalam Surat Adz-
Dzaariyat ayat 19 yaitu, 
 ِموُر ْح َم ْلاَو ِل ِئ ا مسل ِل ٌّق َح ْمِِلِاَو ْم َأ ِفَِو 
Artiya : Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk 
orangmiskin yang meminta dan orang miskin yang 
tidak mendapat bagian.”.68 
Berdasarkan ayat tersebut, dijelaskan bahwa di dalam 
harta yang kita miliki terdapat hak orang-orang miskin. 
Untuk itu kita berkewajiban untuk mengeluarkan zakat atau 
mendistribusikannya. Distribusi zakat sesuai ayat tersebut 
diperuntukkan untuk orang-orang yang tergolong miskin. 
Baik yang meminta ke kita akanpun yang tidak meminta. 
                                                 
66 Ahmad Hadi Yasin, Buku Panduan Zakat…, hlm. 27 
67 Direktorat Masyarakat Islam & Direktorat Pemberdayaan Zakat, Panduan Zakat 
Praktis…, hlm. 61 
68 Departemen Agama, Al-Quran Terjemahan, Surat Adz-Dzaariyat ayat 19 
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Di samping itu, juga berdasarkan pada tujuan 
disyari’atkannya zakat, seperti untuk membersihkan harta 
dan mengembangkan harta serta menolong para mustahik. 
Jadi, zakat profesi juga mencerminkan rasa keadilan yang 
merupakan ciri utama ajaran Islam, yaitu kewajiban zakat 
pada semua penghasilan dan pendapatan.69 Adapun kadar 
zakat profesi yang dikeluarkan diqiyaskan berdasarkan zakat 
emas dan perak, yaitu 2,5 % dari seluruh penghasilan 
kotor.70 
                      Tujuan dan Manfaat Zakat 
            Dalam Kitab Fiqih Zakat, bahwa tujuan dan dampak 
zakat bagi  penerima (mustahik) antara lain : 
1. Zakat akan membebaskan si penerima dari kebutuhan, 
sehingga dapat merasa hidup tentram dan dapat 
meningkatkan khusyu ibadat kepada Tuhannya. 
2.  Zakat menghilangkan sifat dengki dan benci. Karena sifat ini 
akan melemahkan produktifitas. Islam tidak memerangi 
penyakit ini dengan semata-mata nasihat dan petunjuk, akan 
tetapi mencoba mencabut akarnya dari masyarakat melalui 
mekanisme zakat, dan menggantikannya dengan 
persaudaraan yang saling memperhatikan satu sama lain. 
                                                 
69 Didin Hafiduddin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak, Sedekah, (Jakarta: Gema 
Insani Press, 2001) Cet Ke-3, h. 103-104. 
70 Yusuf Qaradhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan terj, (Jakarta: Gema Insani 
Press, 1995), dalam Yoghi Citra Pratama, Peran Zakat dalam Penanggulangan Kemiskinan (Studi 
Kasus :.BAZNAS sumatara selatan. 
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Hafidhuddin menjelaskan bahwa para ulama seperti 
Imam Syafi’i, an-Nasa’i, dan lainnya menyatakan bahwa 
jika mustahik zakat memiliki kemampuan untuk berdagang, 
selayaknya dia diberi modal usaha yang memungkinkannya 
memperoleh keuntungan yang dapaat memenuhi kebutuhan 
pokoknya. Demikian juga jika yang bersangkutan memiliki 
ketrampilan tertentu, kepadanya bisa diberikan peralatan 
produksi yang sesuai dengan pekerjaannya.71 Jika mustahik 
tidak bekerja dan tidak memiliki keterampilan tertentu, 
diberikan jaminan hidup dari zakat, misalnya dengan cara 
ikut menanamkan modal (dari uang zakat tersebut) pada 
usaha tertentu sehingga mustahik tersebut memiliki 
penghasilan dari perputaran zakat itu.  
Zakat akan dapat memberikan dampak yang lebih 
luas (multiplier effect), dan menyentuh semua aspek 
kehidupan, apabila pendistribusian zakat lebih diarahkan 
pada yang kegiatan bersifat produktif. Sebagaimana 
Jamal mengemukakan, bahwa pemanfaatan zakat juga 
perlu dilakukan ke arah investasi jangka panjang. Hal ini 
bisa dalam bentuk, pertama, zakat dibagikan untuk 
mempertahankan insentif bekerja atau mencari 
                                                 
71 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 
2015), dalam yogi Citra prtama .peran zakat dalam penanggulangan kemiskinan (studi kasus 
progam zakat produktif pada badan amil zakat nasional). Jakarta, the journal of tauhidinomics 
Vol. 1 No. 1. 
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penghasilan sendiri di kalangan fakir miskin. Kedua, 
sebagian dari zakat yang terkumpul, setidaknya 50% 
digunakan untuk membiayai kegiatan yang produktif 
kepada kelompok masyarakat fakir miskin, misalnya 
penggunaan zakat untuk membiayai berbagai kegiatan 
dan latihan keterampilan produktif, pemberian modal 
kerja, atau bantuan modal awal.72 Apabila distribusian 
zakat semacam ini bisa dilaksanakan, maka akan sangat 
membantu program pemerintah dalam mengentaskan 
kemiskinan,memeratakanpendapatan, dan mempersempit 
kesenjangan antara kelompok kaya dan miskin. 
2. Pengertian infak 
Infaq berasal dari kata nafaqa, yang berarti telah lewat, berlalu, 
habis, mengeluarkan isi, menghabiskan miliknya, atau belanja Al-
Isra’: 100, Allah berfirman : 
 َنِئاَزَخ َنوُكِْل َتَ ْمُتَنأ ْومل لُق  َناََكو ِقاَفن ِْلْا َةَيْشَخ ْمُتْكَسْمَ ملْ اًذِإ  ِبَّر ِةَْحََر
اًروُت  َق ُناَسن ِْلْا  
   Artinya:  “Katakanlah (Muhammad), sekiranya kamu 
menguasai perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya 
(perbendaharaan) itu kamu tahan, karena takut 
membelanjakannya dan manusia itu memang sangat 
kikir”.73 
 
                                                 
          72 Mustafa Jamal. Pengelolaan Zakat oleh  Negara Untuk Memerangi Kemiskinan. hlm 95. 
          73 Departemen Agama, Al-Quran Terjemahan Al-Isra’ ayat 100 
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Infak berarti mengeluarkan pendapatan/penghasilan untuk suatu 
kepentingan yang diperintahkan dalam ajaran Islam. Jika zakat ada 
nishabnya, infak tidak mengenal nishab. Infak dikeluarkan oleh setiap 
orang yang beriman, baik yang berpenghasilan tinggi akanpun 
rendah.74  
Infaq ada yang wajib dan ada yang sunnah.infaq wajib di 
antaranya kafarat, nadzar, zakat. Infak sunnah di antaranya adalah 
infak kepada fakir miskin sesame muslim, infak bencana alam dan 
lain lain.75 
Ada beberapa perbedaan antara zakat dengan infaq, jika zakat 
ada nishabnya, infaq tidak mengenal nishab. Infaq dikeluarkan oleh 
setiap orang yang beriman, baik yang berpenghasilan tinggi akanpun 
rendah, apakah disaat lapang akanpun sempit. Jika zakat harus 
diberikan kepada mustahiq tertentu (8 asnaf), maka infaq boleh 
diberikan kepada siapapun juga, misalnya untuk kedua orang tua, anak 
yatim, dan sebagainya.76 
d. Tujuan Infaq 
 Infaq memiliki berapa tujuan, Adapun tujuan infak bagi 
seorang muslim antara lain: 
• Infaq merupakan bagian dari keimanan dari seorang 
muslim; 
                                                 
74 Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infaq, dan Shadaqah, (Jakarta: 
Gema Insani, 1998), hlm.14 
75 Ahmadi yeni priatna sari,zakat, pajak, dan Lembaga keuanganislam dalam tinjauan fiqih, 
(solo. Era intermedia 2004). Hlm 25 
           76 ibid, hlm 15. 
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• Orang yang enggan berinfak adalah orang yang 
menjatuhkan diri dalam kebinasaan. 
• Di dalam ibadah terkandung hikmah dan manfaat besar. 
Yang dibutuhkan ummat islam, menolong dan membantu 
kaum dhuafa. 
2. Pengertian shodaqoh 
Secara bahasa berasal dari akar kata (shodaqa) yang 
terdiri dari tiga huruf : Shod- dal- qaf, berarti sesuatu yang benar 
atau jujur. Kemudian orang Indonesia merubahnya menjadi Sedekah. 
Sedekah bisa diartikan mengeluarkan harta di jalan Allah, sebagai 
bukti kejujuran atau kebenaran iman seseorang. Sedekah bisa 
diartikan juga dengan mengeluarkan harta yang tidak wajib di jalan 
Allah. Tetapi kadang diartikan sebagai bantuan yang non materi, 
atau ibadah-ibadah fisik non materi, seperti menolong orang lain 
dengan tenaga dan pikirannya, mengajarkan ilmu, bertasbih, 
berdzikir, bahkan melakukan hubungan suami istri, disebut juga 
sedekah77. 
a. Dasar Hukum Sedekah 
Di dalam Al-Quran ayat yang menganjurkan agar kita 
bersedekah terdapat dalam Surat Al-Baqoroh ayat 280 yang 
berbunyi:78 
                                                 
77 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf (Jakarta: PT.Grasindo, 2007), hlm. 
5. 
78 Departemen Agama Republik Indonesia (Jakarta:Magfirah Pustaka, 2006) hlm 44 
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 َۡسُع وُذ َنَكَ ن
ِ
إَو  ة  ىَل
ِ
إ ٌةَرَِظَنف  ۡيَم   ة ََس   أَو 
رۡيَخ ْإُوق َّدََصت ن  ُۡكَّ ل  ُۡتنُك ن
ِ
إ  َۡعت َنوَُمل٢٨٠  
Artinya:“ Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam 
kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan 
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui” 
 
Shodaqoh tidak berbentuk uang melainkan sebuah barang 
adapun macam-macam shodaqoh sebagai berikut:79 
1. Material bangunan (pasir, batu-bata, semen, kayu, cat dll); 
• Alat peribadatan (rukuh, sajadah, karpet dll); 
• Ilmu yang bermanfaat; 
• Sumbangan tenaga untuk kebaikan. 
                                 Shodaqoh mempunyai manfaat sebagai berikut: 
• Sebagai salah satu upaya untuk membantu para 
mustahiq agar mencapai kehidupan yang lebih 
sejahtera. 
• Meningkatkan dana bagi pembangunan peningkatan 
kualitas umat, seperti pendidikan, kebudayaan, 
kesehatan, dan ekonomi. 
• Untuk memasyarakatkan etika berusaha dan bekerja.80 
3. Persamaan dan perbedaan Zakat, Infaq dan Shodaqoh 
Zakat, Infaq dan shodaqoh memiliki sebuah persamaan dan 
perbedaan antara ketiganya. Adapun persamaan dan perbedaanya 
                                                 
79 Abd. Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia, 
(Jakarta:Prenada Media Group, 2010) hlm 369 
80 Ibid, hlm. 60-61. 
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sebagai berikut: 
• Persamaan Zakat, Infaq dan shodaqoh. 
• Zakat, infaq dan shodaqoh merupakan sejumlah harta yang 
khusus diberikan kepada kelompok tertentu dan dibagikan 
dengan syarat tertentu.81 
         Zakat, infaq dan shodaqoh mempunyai tujuan yang sama yaitu: 
membantu para mustahiq agar mencapai kehidupan sejahtera.: 
a) Harta yang dibayarkan dalam zakat memiliki syarat dan     
ketentuan tertentu, seperti batas tahun (haul) dan ukuran 
(nishab), sedangkan harta pada infaq dan sedekah tidak 
ada; 
b) Bagi zakat dan infaq, harta yang dapat ditasharuffkan 
adalah harta benda material, sedangkan pada shodaqoh 
tidak hanya berwujud material namun juga dapat non 
material; 
 c) Dalam zakat dan infaq terdapat ketentuan tentang  
kelompok yang berhak menerima, sedangkan dalam 
shodaqoh tidak ada ketentuan mengenai pihak-pihak 
yang berhak menerimanya; 
d) Zakat hukumnya wajib, sedangkan infaq dan shodaqoh 
hukumnya tidak wajib; 
e) Zakat merupakan rukun islam yang ketiga, sedangkan 
                                                 
81 Budaiman, Good Governace pada Lembaga ZiSWAF (Implementasi perlibatkan 
pemangku kepentingan dalam pengelolaan ZISWAF), Semarang: Lembaga Penelitian Walisingo 
Semarang hlm. 31 
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infaq dan shodaqoh bukan termasuk rukun Islam.82 
 
D. Organisasi Pengelola Zakat 
1. BAZNAS (Badan amil zakat nasional) 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Dalam Undang-undang 
Nomor 23 Tahun 2011 Pasal 1 Ayat 7 telah dijelaskan tentang Badan Amil 
Zakat Tingkat Nasional yang disingkat BAZNAS. Bahwa yang dimaksud 
dengan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang 
melakukan pengelolaan zakat secara nasional.83 BAZNAS merupakan 
lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung 
jawab kepada presiden melalui menteri. 
 Dalam melaksanakan tugas BAZNAS meyelenggarakan berbagai 
macam fungsi sebagaimana yang telah disebutkan pada Undang-undang 
Nomor 23 Tahun 2011 pasal Fungsi yang dijalankan BAZNAS adalah 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 
b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 
c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 
zakat. 
d. Pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.84 
Badan Amil Zakat Tingkat Provinsi dan Tingkat Kabupaten/Kota 
didalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Pasal 15 dijelaskan 
                                                 
82 Ibid hlm. 22 
83 Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang  Pengelolaan Zakat 
84 Ibid., hlm 5 
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bahwa dalam rangka pelaksanaan zakat pada tingkat provinsi dan 
Kabupaten/kota dibentuk BAZNAS provinsi dan BAZNAS 
Kabupaten/Kota. BAZNAS Provinsi dibentuk oleh menteri atau usul 
gubernur setelah mendapat pertimbangan BAZNAS. Sedangkan BAZNAS 
Kabupaten/Kota dibetuk oleh menteri atau pejabat yang ditunjuk atas usul 
Bupati/Walikota setelah mendapat pertimbangan BAZNAS. Dalam hal ini 
bupati atau Gubernur atau Bupati/Walikota tidak mengusulkan 
pembentukan BAZNAS Provinsi atau BAZNAS Kabupaten/Kota. Menteri 
atau pejabat yang ditunjuk dapat membentuk BAZNAS Provinsi atau 
BAZNAS Kabupaten/kota setelah mendapat pertimbangan BAZNAS. 
BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota melaksanakan tugas 
dan fungsi BAZNAS di Provinsi atau Kabupaten/Kota.85 
2. LAZ (Lembaga amil zakat) 
Lembaga Amil Zakat adalah lembaga yang dibentuk masyarakat yang 
memiliki tugas membantu pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat.86 
a. Lembaga amil zakat tingkat pusat 
Lembaga Amil Zakat Tingkat pusat dibentuk oleh lembaga 
dakwah atau organisasi masyarakat yang bergerak dibidang dakwah, 
pendidikan, sosial, dan kemaslahatan umat yang telah memiliki 
jaringan dispertiga jumlah Provinsi di Indonesia. Untuk dapat 
dikukuhkan menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional. 
                                                 
85 Ibid., hlm. 8 
86 Ibid., hlm. 10 
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b. Lembaga Amil zakat tingkat Provinsi 
Lembaga Amil Zakat tingkat provinsi dibentuk oleh organisasi 
Islam atau lembaga dakwah yang bergerak dibidang dakwah, 
pendidikan dan kemaslahatan umat yang telah memiliki jaringan 
sepertiga Kabupaten/Kota di Lembaga Amil Zakat Provinsi. 
 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian mengenai strategi pendistribusian zakat infaq dan 
shodaqoh peneliti menggunakan beberapa penelitian terdahulu yaitu dari 
beberapa jurnal penelitian dan hasil skripsi mengenai pendistribusian zakat 
infaq dan shodaqoh. telah lama menjadi objek penelitian yang menarik. Oleh 
karna itu berbagai penelitian seputar zakat sudah cukup banyak dilakukan, 
baik pada dataran teoritis akanpun empiris.  
Mansur Hidayat pada jurnal yang berjudul “Pola Pendayagunaan Zakat 
Dalam Pemberdayaan Sosial-Ekonomi Umat”, menjelaskan bahwa secara 
konseptual terdapat dua bentuk penyaluran dan pendayagunaan zakat. 
Pertama,   zakat diberikan dalam bentuk sesaat. Bentuk sesaat dalam hal ini 
berarti bahwa zakat hanya diberikan kepada seorang satu kali atau sesaat saja. 
Penyaluran zakat kepada mustahik tidak disertai terjadinya kemandirian 
ekonomi dalam diri mustahik. Hal ini karena mustahik yang bersangkutan 
tidak mungkin lagi mandiri, seperti pada orang tua yang telah jompo, orang 
cacat. Sifat bantuan sesaat ini idealnya adalah hibah. Hibah sesaat seperti ini 
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tidak berimplikasi pada pemberdayaan mustahik dalam jangka panjang, dan 
dalam konteks pendayagunaan zakat sebagai instrument pemberdayaan sosial-
ekonomi, pola penyaluran zakat yang bernuansa konsumtif ini tidak menjadi 
prioritas. Kedua, bentuk pemberdayaan merupakan penyaluran zakat yang 
disertai target merubah keadaan ekonomi mustahik menjadi lebih baik.87 
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
penelitian oleh Mansur hidayat lebih membahas pada pola pendayagunaan 
yang dilakukan untuk pemberdayaan sosial-ekonomi umat, dan 
pendayagunaannya dilakukan dengan dua bentuk pemberdayaan.sedangkan 
dalam penelitian yang saya lakukan membhas pada.bagaiman setrategi yang di 
lakukan LAZISNU dalam merperdayagunakan zakat produktif dalam progam 
LAZISNU tersebut untuk menegmbangkan mustahik dalam jangkan Panjang 
bukan hanya pemberian sesaat saja.persamaan dengan penelitian yang saya 
lakukan yaitu dengan permberdayaan mudtahik kearah yang sejahtera. 
Skripsi yang ditulis oleh Siti Masuko Mahasiswi Fakultas Dakwah 
Jurusan ZISWAF dengan judul “Startegi Penyaluran Dana Lazis Yayasan 
Amaliah Astra Dalam Rangka Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat” Skripsi 
tahun 2014. Dalam penelitian ini penulis menginginformasikan bahwa 
Yayasan tersebut menyalurkan dana Lazis kepada masyarakat dengan cara 
memberikan pinjaman untuk modal usaha masyarakat.88 Dalam penelitian 
yang saya lakukan adalah tentang setrategi pendistribusian dana zis suapaya 
                                                 
87 Mansur Hidayat, Pola Pendayagunaan Zakat Dalam Pemberdayaan Sosial-Ekonomi 
Umat, (Jurnal Ilmu Dakwah Dan Pengembangan Komunitas, 2014), Vol. 9. 
88 Siti Masuko, Startegi Penyaluran Dana Lazis Yayasan Amaliah Astra Dalam 
RangkaPemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Fakultas Dakwah Jurusan ZISWAF 2014) 
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tepat sasaran. 
Skripsi yang diulis oleh Syaifudin Elman dengan judul “Strategi 
Penyaluran Dana BAZNAS Melalui Program Pemberdayaan Ekonomi” 
Skripsi tahun 2015. Dalam penelitian ini menginformasikan bahwa 
keberadaan BAZNAS sangatlah berguna dimasyarakat terutama bagi para 
Mustahiq yang langsung merasakan dampaknya dalam hal ini, mengentaskan 
kemiskinan dengan jalan memberikan modal usaha bagi mereka.89 Persaan 
yang saya teliti tentang tentang progam LAZISNU dalam menuntaskan 
kemiskinan di LAZISNU kab.Blitar 
Skripsi yang ditulis oleh Wahyu Amaluddin Mahasiswa Fakultas 
Dakwah Jurusan ZISWAF tahun 2016 dengan judul “Startegi Pendayagunaan 
Zakat Dompet Peduli Ummat (DPU) Darrut Tauhid Cabang Jakarta Dalam 
Penguatan Program Balai Latihan Kerja (BLK) Cahaya Indonesia”. Pada 
penelitian ini penulis, menginformasikan bahwa DPU Darrut Tauhid 
menyalurkan dana ZIS dalam bentuk Cuma-Cuma kepada para mustahiq 
melalui pelatihan kerja pada penelitan.90 saya mefokuskan memberikan dana 
zis kepada masyarak yang membutuhkanya. 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Alip Anggoro dengan judul 
“Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Pengumpulan Zakat di Badan 
Amil Zakat Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”, dalam penelitian ini Alip 
Anggoro menjelaskan bahwa Badan Amil Zakat Propinsi Daerah Istimewa 
                                                 
89 Syaifudin Elman, “ Strategi Penyaluran Dana BAZNAS Melalui Program Pemberdayaan 
Ekonomi, 2014 
90 Wahyu Amaluddin, judul “Startegi Pendayagunaan Zakat Dompet Peduli Ummat( 
(Fakultas Dakwah Jurusan ZISWAF 2016 ) 
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Yogyakarta telah memenuhi kriteria penerapan fungsi-fungsi manajemen 
seperti planning, organiting, actuating, dan controlling, namun dalam 
menjalankan tugasnya belum maksimal.91 Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya, terlihat bahwa ada perbedaan dengan penelitian ini. 
Adapun penelitian ini lebih memfokuskan pada bagaimana strategi yang 
digunakan oleh Lembaga Amil Zakat shodaqoh dalam kegiatan 
pendistribusian zakat, infaq, dan shadaqah supaya berjalan lancanr. 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
91 Alip Anggoro, “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Pengumpulan Zakat Di 
Badan Amil Zakat Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: 
UIN Sunan Kalijaga, 2005), hlm. 72. 
